	[image: ]
	Unes Law Review
e-ISSN: 2622-7045 | p-ISSN: 2654-3605
Vol. xx, No. xx, bln 202x
Journal hompage: https://review-unes.com



Unes Law Review | Volume x, Issue x, 202x
Judul Artikel (maksimum 20 kata)

Penulis Pertama 1, Penulis Kedua 2, Penulis Ketiga 3, Penulis Keempat 4, dan seterusnya
1 Afiliasi Penulis Pertama, Negara, Email Resmi, Tautan ORCID
2 Afiliasi Penulis Pertama, Negara, Email Resmi, Tautan ORCID
3 Afiliasi Penulis Pertama, Negara, Email Resmi, Tautan ORCID
4 Afiliasi Penulis Pertama, Negara, Email Resmi, Tautan ORCID

*Corresponding Author: Penulis Pertama 
[image: ] email addres
[bookmark: _Hlk122684147]
	Artikel Histori
Direvisi: dd-mm-yyyy
Diterima: dd-mm-yyyy
Diterbitkan: dd-mm-yyyy

	Abstrak: Abstrak ditulis dalam bahasa Inggris dan Indonesia dan sebaiknya tidak lebih dari 250 kata. Abstrak harus jelas, ringkas, dan deskriptif. Abstrak ini harus memberikan pengantar singkat tentang masalah, tujuan makalah, diikuti dengan pernyataan mengenai metodologi dan ringkasan hasil yang singkat. Abstrak harus ditulis dalam bahasa Inggris formal, terdiri dari: tujuan penelitian, masalah utama, metode, temuan, dan kesimpulan. Abstrak harus berdiri sendiri berarti tidak ada kutipan pada abstrak. Abstrak harus secara langsung menjelaskan topik yang dibahas. Abstrak juga harus mencerminkan seluruh isi naskah/makalah.

Kata Kunci: Maksimal 5 kata kunci ditulis sebanyak 2-5 kata, dipisahkan dengan titik koma (;)

Abstract: Abstracts are written in English and Indonesia and preferably not more than 250 words. The abstract should be clear, concise, and descriptive. This abstract should provide a brief introduction to the problem, objective of paper, followed by a statement regarding the methodology and a brief summary of results. Abstract should be written in Formal English, consist of: research purposes, main problems, method, findings, and conclusion. Abstract should be standalone means that there is no citation on Abstract. Abstract should directly explain concerning to the topic discussed. Abstract also should reflect the whole content of manuscript/paper.

Keywords: Maximum Five keyword



Pendahuluan
Bagian Pendahuluan harus memuat setidaknya lima studi sebelumnya yang berkaitan dengan topik tersebut. Pada bagian ini, penulis harus menekankan urgensi penelitian, serta pentingnya penelitian tersebut. Penulis juga harus mengeksplorasi dan menggabungkan beberapa studi sebelumnya. Penting bagi pembaca untuk mengetahui keunikan, kebaruan, urgensi, dan signifikansi penelitian. Sebagian besar pembaca bukan penutur asli bahasa Inggris, oleh karena itu, penulis harus menggunakan bahasa formal yang sederhana, dan untuk pembaca internasional, penulis juga harus menambahkan dan meningkatkan beberapa perspektif global.[footnoteRef:1] [1:  	Anggoro Yulianto, “Cybersecurity Policy and Its Implementation in Indonesia,” Law Research Review Quarterly 7, no. 1 (2021): 69–82, https://doi.org/https://doi.org/10.15294/lrrq.v7i1.4319170.] 

Pendahuluan harus jelas dan memberikan isu yang akan dibahas dalam naskah. Sebelum tujuan, penulis harus memberikan latar belakang yang memadai, serta survei literatur yang sangat singkat untuk merekam solusi yang ada, menunjukkan mana yang terbaik dari studi sebelumnya, menunjukkan keterbatasan utama dari studi sebelumnya, menunjukkan apa yang ingin dicapai (untuk mengatasi keterbatasan), dan menunjukkan nilai ilmiah atau keunikan dari makalah. 
Kutipan harus menggunakan model catatan kaki. Penulis harus menggunakan perangkat lunak sitasi Mendeley, dan model sitasi harus secara otomatis menggunakan Chicago Manual Style (Catatan Lengkap) oleh Mendeley.[footnoteRef:2] Penulis harus menggunakan setidaknya 30 referensi (yang terbaru dalam lima tahun terakhir). Catatan kaki yang digunakan dalam referensi di jurnal ini tidak hanya digunakan sebagai kredit sumber untuk referensi, tetapi sangat disarankan bagi penulis untuk menulis beberapa catatan, argumen, atau ulasan singkat dalam catatan kaki. Dengan demikian, catatan kaki tidak hanya terbatas pada sumber referensi, tetapi juga catatan dari penulis. Di akhir paragraf, penulis harus diakhiri dengan komentar tentang pentingnya identifikasi isu dan tujuan penelitian.[footnoteRef:3] [2:  	Anggoro Yulianto, “Cybersecurity Policy and Its Implementation in Indonesia,” Law Research Review Quarterly 7, no. 1 (2021): 69–82, https://doi.org/https://doi.org/10.15294/lrrq.v7i1.4319170. ]  [3:  	Sanapiah Faisal, Format Penelitian Sosial (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2005).] 


Metode
Metode ditulis secara deskriptif dan harus memberikan pernyataan mengenai metodologi penelitian. Metode ini sebisa mungkin memberikan gambaran kepada pembaca melalui metode yang digunakan. Baik Artikel Riset maupun Tinjauan harus menjelaskan metode tersebut. Untuk artikel penelitian jelas bahwa metode harus menjelaskan lokasi studi, metode pengumpulan data, dan bagaimana data dianalisis. Sementara itu, dalam Artikel Tinjauan, metode ditulis secara deskriptif mengenai topik yang dianalisis, teori dan hukum apa yang digunakan untuk menganalisis topik tersebut, serta keterbatasan studi.[footnoteRef:4] [4:  	Prasasti Dyah Nugraheni, “The New Face of Cyberbullying in Indonesia: Howe Can We Provide Justice to the Victims?,” The Indonesian Journal of International Clinical Legal Education 3, no. 1 (2021): 57–76, https://doi.org/10.15294/ijicle.v3i1.43153. ] 

Penelitian hukum membutuhkan penjelasan yang transparan dan metodologis koheren tentang bagaimana pertanyaan penelitian diselidiki, bagaimana materi hukum atau empiris yang relevan dipilih, dan bagaimana kesimpulan diambil dari materi tersebut. Metode harus sesuai dengan sifat masalah penelitian dan memungkinkan pembaca menilai validitas, keandalan, dan keterbatasan analisis. Sekadar mengidentifikasi penelitian sebagai "normatif," "doktrinal," "empiris," atau "sosial-legal" sudah tidak cukup tanpa menjelaskan prosedur spesifik yang digunakan dalam penelitian. 

Hasil dan Pembahasan
Bagian ini adalah bagian terpenting dari artikel Anda. Analisis atau hasil penelitian harus jelas dan ringkas. Hasil harus merangkum temuan (ilmiah) dari pada memberikan data secara rinci. Harap sorot perbedaan antara hasil atau temuan Anda dengan publikasi sebelumnya oleh peneliti lain.

A. Sub-Judul Pertama
Judul utama berikut harus disediakan dalam naskah saat persiapan. Tabel dan Gambar disajikan di tengah dan dikutip dalam naskah. Angka harus dapat dibaca dengan jelas dan setidaknya memiliki resolusi 300 DPI (Dots Per Inch) untuk kualitas cetak yang baik. Tabel dibuat dengan model terbuka (tanpa garis vertikal) seperti yang ditunjukkan di bawah ini:

Table 1. Comparative Models of Digital Public Participation
	Analytical Aspect
	Indonesia
	Finland
	United States
	European Union

	Legal Basis
	Law No. 12/2011; no digital-specific provisions
	Citizens' Initiative Act (2012)
	Administrative Procedure Act; e-Rulemaking
	Treaty on EU; European Citizens' Initiative

	Government Obligation
	None
	Parliamentary review required (≥50,000 signatures)
	Mandatory agency response per comment
	Formal Commission response required

	Institutional Integration
	Fragmented (DPR, MoLHR, BPHN)
	Single national portal
	Unified via Regulations.gov
	ECI portal; all member states

	Participation Type
	Administrative consultation
	Policy co-creation
	Regulatory consultation
	Transnational agenda-setting

	Democratic Character
	Symbolic and procedural
	Substantive and deliberative
	Substantive with due process
	Deliberative and legally binding

	Implications for Legitimacy
	Formal and administrative
	Substantive and participatory
	Procedurally accountable
	Rooted in constitutional rights


Sumber: Dibuat oleh penulis dari analisis komparatif

Setiap tabel harus dijelaskan dengan baik dengan argumen yang berdiri dan analisis hukum.

B. Sub-Judul Kedua, dan seterusnya
…………………………………………………………………………..…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Kesimpulan
Kesimpulan berisi deskripsi yang harus menjawab tujuan penelitian. Berikan kesimpulan yang jelas dan ringkas. Jangan mengulang Abstrak atau hanya menjelaskan hasil penelitian. Berikan penjelasan yang jelas mengenai kemungkinan aplikasi dan/atau saran terkait temuan penelitian.

Referensi
Silakan secara otomatis memasukkan bibliografi. Tautan langsung dan valid untuk semua halaman web atau berita online harus disediakan. Untuk Undang-Undang dan Regulasi dapat ditulis secara terpisah dan manual (jika penulis kesulitan menuliskan sumber undang-undang dan peraturan menggunakan Mendeley). Sumber undang-undang dan peraturan harus disertai dengan tautan sumber undang-undang dan nomor lembaran negara bagian. Untuk artikel jurnal, harus disertai tautan DOI yang valid, atau jika tidak ada DOI, harus menyertakan tautan ke artikel yang dimaksud.
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Ucapan Terima Kasih (Bila Perlu)
Berisi ucapan terima kasih kepada institusi pendanaan, dan/atau individu yang telah membantu dalam melakukan penelitian dan penulisan naskah. Akui mereka yang membantu dalam penelitian, terutama pendukung pendanaan untuk penelitian Anda. Sertakan individu yang telah membantu Anda dalam studi Anda: Penasihat, dukungan keuangan, atau pihak lain yang mungkin terlibat dalam penelitian. 

Informasi Pendanaan
Harap berikan informasi untuk bantuan pendanaan. Jika tidak ada bantuan pendanaan, silakan ketik: Tidak ada

Konflik Kepentingan
Harap nyatakan kepentingan yang bertentangan antara publikasi dan penelitian ini. Jika tidak ada, silakan ketik: Para penulis menyatakan bahwa tidak ada konflik kepentingan dalam publikasi artikel ini.

Pernyataan AI Generatif
Penulis diminta untuk mengungkapkan proses AI generatif apa pun saat menulis makalah atau melakukan penelitian. Selama persiapan naskah ini, penulis menggunakan [Nama Alat, misalnya Gemini] untuk [Tujuan, misalnya, menyempurnakan bahasa dan meningkatkan keterbacaan]. Setelah proses ini, penulis melakukan tinjauan kritis, mengedit, dan memvalidasi hasil untuk memastikan akurasi dan integritas ilmiah. Penulis tetap bertanggung jawab penuh atas konten akhir. AI digunakan semata-mata sebagai alat pendukung dan tidak dikreditkan sebagai penulis. Tidak ada analisis atau interpretasi data asli yang dilakukan oleh AI tanpa pengawasan manusia.
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